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Abstract 

The progress of an institution cannot be separated from the enthusiasm and hard work of 

all institutional staff, including school principals, teachers, and other staff within this 

institution, to work together in advancing the quality of education. But of all the staff who 

play the most role in advancing the quality of education is the principal as the head of 

the institution. The purpose of this study was to determine the leadership of the madrasa 

head in improving the professional competence of teachers at MI Almaarif 02 Singosari. 

This study used a qualitative approach with a descriptive research type. Data collection 

is done by interviews, observation and documentation. Data analysis was performed 

using inductive analysis with stages data collection, data condensation, data presentation 

and drawing conclusions. To maintain the validity of the data used triangulation 

technique. Some research results conclude thatthe head of the madrasah develops a 

vision that reflects an increase in the competence of teaching staff. This study shows that 

the increase in the professional competence of teachers in this school has been carried 

out properly. 

Keyword: Leadership, head master, professional competence, teachers. 

A. Pendahuluan  

Upaya peningkatan kompetensi guru telah banyak dilakukan, seperti halnya di MI 

Almaarif 02 Singosari. Namun dalam kenyataan dan pelaksanaannya tentunya masih 

dihadapkan pada berbagai kendala. Salah satunya yakni seperti minimnya fokus dalam 

peningkatan kualitas guru serta minimnya penanganan yang dilakukan.  

Sistem pendidikan yang sudah dibangun ternyata belum sepenuhnya menjawab 

kebutuhan dan tantangan di era globalisasi. Program pemerataan dan peningkatan kualitas 

pendidikan masih menjadi masalah yang sangat berpengaruh dalam pendidikan. 

Meningkatkan mutu pendidikan berarti meningkatkan komponen dan proses pendidikan.  

Secara Perlahan-lahan proses pendidikan di awali dengan proses penerimaan masukan 

dan akhirnyaa menghasilkan luaran yang diharapkan oleh lembaga pendidikan (Mulyasa, 

2003). 

Optimalisasi zperan zkepala zmadrasah zdalam zmeningkatkan zkompetensi 

zkeprofresionalan zguru zsangat zpenting. Sebagai zseorang zpemimpin, Kepala madrasah 

harus memiliki kemampuan untuk memberikan pengaruh yang konstruktif kepada 
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seluruh tenaga kependidikan yang ada yang dilakukan secara kooperatif untuk mencapai 

visi, misi dan tujuan pendidikan. Dalam konteks ini, kepala madrasah harus dapat 

melaksanakan kepemimpinannya sehingga tugas-tugasnya dapat dilaksanakan dengan 

baik (Yahya, 2013). Kepala zsekolah zjuga zbertanggung zjawab zterhadap zkeberhasilan 

zmadrasah zyang zdipimpinnya zdalam z zmencapai ztujuan zpendidikan, zmenciptakan zdan 

zmewujudkan zcita-cita zserta zbertanggung zjawab zterhadap zkeberhasilan zpeserta zdidik. 

Madrasah zIbtidaiyah zAlmaarif z02 zSingosari zmerupakan zMI zswasta zyang 

zmenjadi zmadrasah zunggul ztaraf zswasta zdi zSingosari zdan ztelah zterakreditasi zA. 

Madrasah zIbtidaiyah zAlmaarif z02 zSingosari zini zmerupakan zlembaga zpendidikan 

ztingkat zdasar zyang zterkenal zdan zmenjadi zkepercayaan zmasyarakat zsetempat zmaupun 

zmasyarakat zluar zuntuk zmendidik zanaknya, zterbukti zdengan zbanyaknya zsiswa zyang 

ztiap ztahun zselalu zbertambah zuntuk zbersekolah zdi zMadrasah zAlmaarif z02 zSingosari. 

MI zAlmaarif z02 zSingosari zmerupakan zlembaga zyang zberada zdibawah znaungan 

zYayasan zAl-Maarif zyang zdidirikan zoleh zbeberapa ztokoh zpemimpin zIslam zdi 

zIndonesia.  

Kemajauan zlembaga zMadrasah zIbtidaiyah zini ztidak zterlepas zdari zsemangat zdan 

zkerja zkeras zseluruh zstaf zlembaga, zdiantaranya zkepala zmadrasah, zpara zguru, zdan zstaf-

staf zlainnya zyang zberada zdi zdalam zlembaga zini, zuntuk zsaling zbekerja zsama zdalam 

zmemajukan zkualitas zpendidikan. Tetapi zdari zsemua zstaf ztersebut zyang zpaling zberperan 

zdalam zmemajukan zkualitas zpendidikan zadalah zkepala zmadrasah zsebagai zpemimpin 

zlembaga. Disamping zkewajiban zmemajukan zlembaga zpendidikan, zkepala zmadrasah 

zmempunyai ztugas zuntuk zmemberikan zmotivasi, zbantuan, zdan zbimbingan zterhadap 

zpara zguru zdalam zmeningkatkan zkualitas zpembelajaran zataupun zkompetensi zpendidik. 

Jadi zyang zdimaksud zpeneliti, zkepala zmadrasah zdisini zsebagai zpenggerak zjuga 

zberperan zmelakukan zkontrol zsegala zaktivitas zguru, zstaf, zdan zsiswa zsekaligus zuntuk 

zmeneliti zpersoalan-persolan zyang ztimbul zdi zlingkungan zmadrasah. 

Penulis tertarik untuk melakukan penelitian di MI Almaarif 02 Singosari, karena 

kepemimpinan kepala madrasah berkaitan erat dengan keprofesionalan guru. Seiring 

kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi dan globalisasi zaman modern, kini MI Almaarif 

02 Singosari terus memacu peningkatan sumber daya pendidik agar mutu MI Almaarif 

dapat meningkat sesuai visi dan misi madrasah. Untuk mencapai visi misi tersebut, guru-

guru harus memiliki kualitas yang berkompetensi sesuai dengan peraturan pemerintah. 

 

B. Metode 

Peneliti zini zmenggunakan zpendekatan zkualitatif zkarena zmetode zkualitatif 

zberfokus zpada zpemahaman zyang zmendalam zmendalam z(in-depth zopinion) zdari zpara 

zpartisipan. Penelitian zkualitatif zmenghasilkan zdata zdeskriptif zberupa, zucapan, ztulisan, 

zdan zperilaku zorang-orang zyang zdiamati. Oleh zkarena zsesuai zdengan zkondisi 
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zobservasi, zmaka zpenelitian zini zdilakukan zdengan zpendekatan zdeskriptif-kualitatif. Hal 

ztersebut zdimaksudkan zagar zpeneliti zdapat zlebih zmengetahui zdan zmendeskripsikan 

zkeadaan zsebenarnya zdi zlapangan zatau ztempat zpenelitian z(Margono, z2014) zdimana 

zpenelitian zini zmencoba zuntuk zmendeskripsikan zrealita zyang zterjadi ztentang 

zkepemimpinan zkepala zmadrasah zdalam zmeningkatkan zkompetensi zprofesional zguru. 

Menurut zSugiyono z(2019) zyang zmenyatakan zbahwa zmetode zpenelitian zkualitatif 

zadalah zmetode zpenelitian zyang zdigunakan zuntuk zmeneliti zpada zkondisi zobjek zyang 

zalamiah, zdimana zpeneliti zsebagai zinstrumen zkunci zpengambilan zdata. 

Sedangkan zjenis zpenelitian zyang zdigunakan zpeneliti zadalah zkualitatif deskriptif, 

dimana zpeneliti zini zhanya zmenggambarkan zatau zmemaparkan zdata-data zpenelitianyang 

berhubungan zdengan zkepemimpinan zkepala zmadrasah zdalam zmeningkatkan 

kompetensi zprofesional z zguru zdi zMI zAlmaarif z02 zSingosari zMalang. Data zyang 

dikumpulkan zmelalui zbeberapa zresponden, zselanjutnya zdianalisis zsatu persatu 

menggunakan zbahasa zyang zmudah zdipahami zdan zlogis, zyang znantinya zdapat 

mengungkapkan zsecara zkonkrit ztentang zkepemimpinan zkepala zmadrasah zdalam 

meningkatkan zkompetensi zguru. Jadi zpenelitian zini zfokus zpada zKepemimpinan 

kepalazmadrasah zdalam zmeningkatkan zkompetensi zprofesional zguru zdi zMI zAlmaarif 

02 zSingosari zMalang. 

Sumber zdata zpada zpenelitian zini zdiambil zberdasarkan zpenelitian zkualitatif 

deskriptif, zdimana zsumber zdata zpada zpenelitian ztersebut zdapat zdiperoleh zdari zhasil 

observasi zkegiatan zsekolah, zwawancara zkepada zkepala zsekolah, zwali zkelas zdan zjuga 

siswa, zdokumentasi zkegiatan. Menurut zArikunto z(2013) zberpendapat zbahwa zsumber 

data zadalah zsubyek zdari zmana zdata zdapat zdiperoleh zsebelum zmenyimpulkan zhasil 

penelitian. Adapun zteknik zanalisis zdata zmenggunakan zteori zMiles z& zHuberman 

z(2014) zyaitu zkondensasi zdata, zpenyajian zdata, zdan zpenarikan zkesimpulan. 

C. Hasil dan Pembahasan 

Untuk mengetahui kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan 

kompetensi profesional guru, kepala madrasah bertanggung jawab atas peningkatan 

tenaga pendidik melalui kebijakan-kebijakan yang harus dipatuhi oleh anggota sekolah 

sehingga menjadi suatu kebiasaan yang dapat membentuk guru yang memiliki 

kompetensi profesional mulai dari perencanaan program, pelaksanaan program dan 

evaluasi pelaksanaan program. Untuk itu peneliti akan membahas hasil temuan tersebut.  

1. Perencanaan zKepemimpinan zKepala zMadrasah zdalam zMeningkatkan 

zKompetens zProfesional zGuru zdi zMI zAlmaarif z02 zSingosari zMalang 

Pada zhasil zpenelitian zyang zdiperoleh zbahwa zperencanaan zkepemimpinan 

zkepala zmadrasah zdalam zmenigkatkan zkompetensi zprofesional zguru zdi zMI zAlmaarif 

z02 zSingosari ztahap zawalnya zkepala zsekolah zharus zmengetahui zcara zguru zmengajar 
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agar zdapat zmengembangkan zprofesional ztersebut. Selain zitu zkepala zsekolah zjuga zharus 

membuat zkebijakan zyang zsesuai zdengan zkebutuhan zsiswa zdi zzaman zsekarang. Bentuk 

perencanaan zkepemimpinan zkepala zmadrasah zdalam zmeningkatkan zkompetensi 

profesional zguru zdi zMI zAlmaarif z02 zSingosari zMalang ztersusun zsebagai zberikut: z(1) 

kepala zsekolah zdan zpara zguru zmengadakan zrapat zkerja zpenentuan zprogram 

pembiasaan zyang zakan zdi zterapkan zdi zsekolah. (2) zPenyusunan zrencana zpelaksanaan 

kegiatan z(RPK) zoleh zkepala zmadrasah z zdan zjuga zguru zmeliputi ztujuan zkegiatan, 

kegiatan zpendahuluan zhingga zkegiatan zpenutup. (3) zmengkualifikasi ztenaga zpendiidik 

dan ztenaga zkependidikan zsebelum zditugaskan zuntuk zmenjalin zkegiatan zbelajar 

mengajar zyang zdapat zmeminimalisir zadanya zkesalahan zyang zakan zterjadi zpada zsaat 

pelaksanaannya. (4) zkepala zsekolah zjuga zberencaana zmengikutkan ztenaga zpendidik 

kedalam zkegiatan-kegatan zseperti zseminar, zworkshop, zKKG, zpelatihan, zdll 

Hal ztersebut zbertujuan zuntuk zmerancang zkegiatan zpembiasaan zagar zlebih 

terstruktur zdan zterorganisir zsesuai zdengan zmisi zdan ztujuan zsekolah. Salah zsatu zmisi 

sekolah zyakni zmeningkatkan zkompetensi ztenaga zpendidik. Tujuan zsekolah zuntuk 

mewujudkan zperilaku zyang zbaik zmelalui zkegiatan zpeningkatan zpada ztiap zharinya. 

Sebelum zmelaksanakan zpeningkatan zkompetensi zprofesional zguru, zperlu zadanya 

perencanaan zyang zmatang.  

Berdasarkan zhasil zdata zyang zdiperoleh zdari zhasil zobservasi, zwawancara zdan 

dokumentasi zbahwa zkepala zmadrasah zsebagai zmanajer zpasti zakan zmelakukan 

perencanaan zuntuk zmewujudkan zguru zyang zprofesional. Peningkatan zkompetensi 

profesional zguru zharus zdilakukan zagar zkualitas zdan zmutu zsekolah zsemakin zbaik zdan 

meningkat. Hal zini zsesuai zdengan zpendapat zDaryanto z(2013: z110) zyang zmenyatakan 

bahwa zKepala zmadrasah zmerupakan zguru zyang zmemperoleh ztambahan ztugas zuntuk 

memimpin zpenyelenggaraan zpendidikan zdan zupaya zpeningkatan zmutu zpendidikan 

sekolah. 

Berdasarkan zdata zyang zdiperoleh zdari zhasil zobservasi, zwawancara, zdan 

dokumentasi zbahwa zperencanaan zkepala zmadrasah zdalam zmeningkatkan zkompeteni 

guru zdiawali zdengan zmerumuskan zatau zmerencanakan zprogram zsebelum 

melaksanakan zprogram ztersebut, zperencanaan zdi zMI zAlmaarif z02 zSingosari zdilakukan 

dengan zrincian zwaktu zdiawal ztahun zajaran zbaru. Perencanaan zdi zMI zAlmaarif z02 

Singosari zdilakukan zsecara zterbuka, zHal zini zdidukung zoleh zpendapat zMuslim, z(2021) 

yang zmenyatakan zbahwa zKepala zsekolah zmengembangkan zbudaya zdiskusi dalam 

bentuk zkelompok-kelompok zkecil zdi zdalam zsekolah zyang zdi znahkodainya,  dalam 

artian zseluruh zcivitas zMadrasah zdianjurkan zuntuk zmengikutinya zkarena zhal 

tersebut zdigunakan zdemi zmenentukan zkemajuan zserta zmembuat zsuatu zinovasi 

dalam zmelakukan zpeningkatan zprofesionalisme zguru.  
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Hal zini zsesuai zpendapat zKarwati zdan zDonni z(2013:143) zmenurut zmereka 

zperencanaan zdidefinisikan zsebagai zpenentuan zterlebih zdahulu zapa zyang zharus 

zdikerjakan, zkapan zdikerjarakan zdan zsiapa zyang zmengerjakannya. Perencanaan zdapat 

zdilihat zsebagai zsuatu zproses zpengambilan zkeputusan zdan zpenyusunan zrangkaian 

ztindakan zyang zakan zdilakukan. 

Dalam ztahap zperencanaan, zkepala zmadrasah zmenggunakan zjenis zperancanaan 

zdari zBawah zke zAtas z(Botton zUp zPlanning). kepala zmadrasah zMI zAlmaarif z02 

zSingosari zmerencanakan zprogram zkerja ztahunan zdan zsetelah zdibuat zprogram zkerja 

ztahunan zkepala zmadrasah ztersebut zbaru zkepala zmadrasah zmelaporkan zprogram 

ztahunan ztersebut zkepada zpihak zyayasan, zdalam zpembuatan zprogram zkerja ztahunan 

zkepala zmadrasah zberacuan zpada zjobdisk zkepala zmadrasah. 

Hal zini zsesuai zdengan zpendapat zBustamar zdkk, z(2016: z14) zyang zmenyatakan 

zbahwa zjenis zperencanaan zdari zBawah zke zAtas z(Botton zUp zPlanning) zyakni 

zPerencanaan zyang zdibuat zoleh ztenaga zperencana zdi ztingkat zbawah zdari zsuatu zstruktur 

zorganisasi, zmisalnya zdibuat zdi zprovisi/kabupaten/kota zuntuk zdisampaikan zke 

zpemerintah zpusat. Perencanaan zini zdapat zpula zdibuat zoleh zkepala zmadrasah zuntuk 

zdisampaikan zke zKepala zDinas zPendidikan zsetempat, zatau zguru zkepada zkepala 

zmadrasah.Perencanaan zkepala zmadrasah zdalam zmeningkatkan zkompetensi zprofesional 

zguru zdi zMI zAlmaarif z02 zSingosari, zyaitu: 

a. Mengkualifikasi ztenaga zpendiidik zdan ztenaga zkependidikan z 

Adapun zhasil zpenelitian zterkait zstrategi zKepala zMadrasah zdidalam zproses 

zperencanaan zmenunjukkan zbahwa zbapak zM. Ishom, zS.Pd zselaku zKepala zMadrasah 

zMI zAlmaarif z02 zSingosari zmengkualifikasikan ztenaga zpendidik zdan ztenaga 

zkependidikan zsebelum zditugaskan zuntuk zmenjaliani zkegiatan zproses zpembelajran 

zyang znantinya zmenjadi zkegiatan zbelajar zmengajar z(KBM) zyang zselanjutnya zmenjadi 

ztugas zdan zamanah zbagi zmasing-masing zpendidik zdan ztenaga zkependidikan. 

perencanaan zyang zdilakukan zoleh zKepala zMadrasah zsudah zsesuai zdengan zproses 

zperencanaan zmenurut zDaryanto z(2013: z110) zsecara zkeseluruhan yakni Dengan zadanya 

zperencanaan zberupa zmengkualifikasikan zkaryawan zmadrasah zyang ztelah zditetapkan zdi 

zawal zakan zdapat zmeminimalisir zadanya zkesalahan zyang zakan zterjadi zpada zsaat 

zpelaksanaannya. Hal tersebut merupakan langkah tepat karena guru yang ahli pada 

bidang yang dia kuasai dalam proses belajar mengajar akan membuat pendidikan di MI 

Almaarif 02 Singosari semakin berkualitas dan berdaya saing yang pada akhirnya 

melahirkan generasi muda serta alumni yang berkompetensi dan mampu membawa 

perubahan bagi sosial kemasyarakatan maupun berkiprah kewarganegaraan 

b. Peningkatan zkompetensi zguru z 

Kepala zMadrasah zmempunyai ztugas zuntuk zmeningkatkan zkompetensi 

zbawahannya zsebagaimana zyang zdijabarkan zdalam zundang-undang zperaturan 



Siti Maratus Sholikhah, Moh.Muslim, Devi Wahyu Ertanti 

 

 

JPMI: Volume 5 Nomor 2 Tahun 2023         380 

zpemerintah znomor z74 zTahun z2008 ztentang zGuru zbahwasannya ztenaga zpendidik 

zmempunyai zkesempatan zuntuk zmenumbuhkembangkan zserta zmeningkatkan 

zkualifikasi zakademik zdan zkompetensi zyang zia zmiliki, zserta zmemperoleh zpelatihan zdan 

zpengembangan zprofesi zdalam zbidangnya. Oleh zkarena zitu, zkepala zmadrasah 

zmelakukan zperencanaan zdan zdituangkan zdalam zbentuk zProgram zkerja zKepala 

zMadrasah zyang zdidalamnya zmemuat zRencana zKerja zHarian, zRencana zKerja 

zMingguan, zRencana zKerja zBulanan, zdan zRencana zKerja zTahunan. Berdasarkan zhal 

ztersebut, zdapat zdipahami zbahwa zMadrasah zmempunyai zprogram ztersendiri zuntuk 

zmeningkatkan zprofesionalisme zguru zsudah zsesuai zdengan zteori zmenurut zMulyasa 

z(2009). Madrasah zmempunyari zprogram-program ztersendiri zdalam zmeningkatkan 

zprofesinalisme zguru zselain zyang zdidapat zdari zprogram-program znasional zyang 

zditunjang zoleh zpemerintah zmelalui zkementrian zpendidikan zdan zkementrian zagama 

zdan zdisalurkan zkepada zlembaga-lembaga zpendidikan zyang zdilakukan zdi zlingkup 

zmadrasah zmaupun zantar zmadrasah. Menurut Hal tersebut sesuai dengan pendapat Dewi 

Susanti, dkk (2017) menyatakan bahw program- program yang dapat dilakukan oleh 

kepala madrasah dalam meningkatkan kompetensi guru antara lain yaitu dengan 

pemberian pembinaan, pendidikan dan pelatihan, dan aktif dalam musyawarah guru mata 

pelajaran (MGMP). Adapun zstrategi zyang zdilakukan zoleh zKepala zMadrasah zdi zMI 

zAlmaarif z02 zSingosari zyakni zmelaksanakan zsupervisi, zpelatihan zatau zworkshop zserta 

zmengikutsertakan zkedlam zkelompok zkerja zguru z(KKG) 

2. Pelaksanaan zkepemimpinan zkepala zmadrasah zdalam zmeningkatkan zkompetensi 

zprofesional zguru zdi zMI zAlaarif z02 zSingosari 

Berdasarkan zdata zyang zdiperoleh zdari zhasil zpenelitian, zadapun zkegiatan zyang 

zditerapkan zdi zSDN z1 zNgenep zuntuk zpembentukan zkarakter zdisiplin zsiswa zmulai zdari 

zkegiatan zformal zdan zkegiatan znon zformal: 

a. Kegiatan zformal 

1) Supervisi zkelas zdan zsupervisi zperangkat zpembelajaran 

Supervisi zdilakukan zdengan ztujuan zmemberikan zlayanan zdan zbantuan 

untuk zmeningkatkan zkualitas zmengajar zguru zdi zdalam zkelas zdalam zrangka 

meningkatkan zkualitas zbelajar zsiswa, zbukan zhanya zmeperbaiki zkemampuan 

mengajar zsaja, znamun zjuga zuntuk zpengembangan zpotensi zkualitas zguru. Menurut  

Ngalim  Purwanto (2011: 112), menyatakan supervisi  adalah  aktivitas menentukan  

kondisi/syarat-syarat  yang  essensial  yang  akan menjamin tercapainya tujuan-tujuan 

pendidikan. Kualitas zguru zdinilai zmelalui zsuatu zkegiatan zyang zdisebut zdengan 

supervisi zakademik. Hal ztersebut zdidukung zoleh zpendapat zMulyasa z(2013: z249) 

yang zmenyatakan zbahwa zsupervisi zakademik zadalah zbantuan zprofesional zkepada 

guru zmelalui ztahap zperencanaan zyang zsistematis, zpengamatan zyang zcermat, zdan 
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zumpan zbalik zyang zobjektif zdan zsegera, zsehingga zguru zdapat zmenggunakan 

zbalikan ztersebut zuntuk zmemperbaiki zkinerjanya. 

Adapun zpelaksanaan zprogram zsupervisi zdi zMI zAlmaarif z02 zSingosari, 

zkepala zmadrasah zmelakukan zkegiatan zsupervisi zkunjungan zdan zobservasi 

zdengan zberkeliling zdan zmengunjungi zkelas zsaat zpembelajaran zsecara ztiba-tiba 

ztanpa zmemberi ztahu zguru zterlebih zdahulu. Hal ztersebut zsesuai zdengan zpendapat 

zSagala z(2010: z187-188) zyang zmenagatakan zbahwa zdalam zsupervisi zkunjungan 

zkelas zdapat zdilaksanakan zdengan ztiga zpola. Salah zsatunya zyakni, zdengan 

zkunjungan zkelas ztanpa zdiberitahu z(unannounced zVisition) zdimana zsupervisor 

ztiba-tiba zdatang zke zkelas ztanpa zpemberitahuan zterlebih zdahulu.Selain zitu, 

zkepala zsekolah zjuga zmelaksanakan zprogram zspervisi zperangkat zpembelajaran 

zyakni zdengan zmadrasah zmemrintahkan zguru zmengumpulkan zadministrasi 

zpembelajaran zuntuk zditanda ztangani. Perangkat zpembelajaran ztersebut zmeliputi 

zprogram ztahunan, zprogram zsemester, zkalender zpendidikan, zsilabus zdan zrencana 

zpelaksanaan zpembelajaran z(RPP) zata zyang zkita zkenal zdengan zmodul zajar zpada 

zkurikulum zmerdeka zini. Kepala zmadrasah zdalam zhal zini zselalu zbersikap 

zobjektif zuntuk zmelakukan zpenelitian zguru. Hal ztersebut zsesuai zdengan zpanduan 

zDepdiknas z(2010), zsupervisi zyang zdilakukan zkepala zsekolah zdiantaranya zyaitu 

zmembimbing z z zguru zdalam zmenyusun zsilabus zpada ztiap zbidang zpengembangan 

zdi zsekolah zmaupun zmata zpelajaran zberdasarkan zstandar zisi, zstandar 

zkompetensi, zdan zkompetensi zdasar zserta zprinsip-prinsip zpengembangan 

zkurikulum. 

2) Diikutkan zpelatihan, zdiklat, zdan zSeminar zGuru. 

Kepala Madrasah mempunyai tugas untuk meningkatkan kompetensi 

bawahannya sebagaimana yang dijabarkan dalam undang-undang peraturan pemerintah 

nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru bahwasannya tenaga pendidik mempunyai 

kesempatan untuk menumbuhkembangkan serta meningkatkan kualifikasi akademik dan 

kompetensi yang ia miliki, serta memperoleh pelatihan dan pengembangan profesi dalam 

bidangnya.  

Adapun zhasil zpenelitian zmenunjukkan zbahwasannya zbapak zM. Ishom 

selaku zKepala zMadrasah zmemiliki zrencana zuntuk zmeningkatkan zprofesionalisme 

guru zdengan zcara zmengikutsertakan ztenaga zpendidik zkedalam zkegiatankegiatan 

seperti zseminar, zworkshop, zMGMP zdan zpelatihan-pelatihan. Hal ztersebut zdapat 

dipahami zbahwa zperencanaan zyang zdilakukan zoleh zKepala zMadrasah zsudah 

sesuai zdengan zPeraturan zPemerintah zRI. Dengan zadanya zkegiatan zseminar, 

workshop zdan zMGMP zmaupun zKKG zmaka zkompetensi ztenaga zpendidik zakan 

meningkat zseiring zdengan zkegiatan-kegiatan zdiluar zmadrasah zyang zmenunjang 

keilmuan zdan zprofesionalitas zpendidik zmaupun ztenaga zkependidikan. Semua zyang 
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dilaksanakan zmerupakan zsebagian zdari zbeberapa zupaya zdalam zmeningkatkan 

profesionalisme zguru zyang znantinya zakan zmampu zmerubah zarah zpendidikan yang 

lebih zbaik zsecara zumum zdan zmampu zmencetak zlulusan zterbaik zkhususnya. Hal 

tersebut sesuai dengan pendapat Menurut Suparlan (2006), kebijakan peningkatan 

mutu/kualitas guru dilaksanakan dalam berbagai bentuk kegiatan pendidikan yakni: (1) 

pendidikan tenaga kependidikan (preservice education), (2) pendidikan dan pelatihan 

(inservice training), dan (3) pendidikan dalam jabatan (on the job training). 

3) Studi zkelompok zantar zguru z(KKG) 

Kepemimpinan zKepala zmadrasah zMI zAlmaarif z02 zSingosari zdalam 

peingkatan zkompetensi zprofesional zguru z zyaitu zdengan zmengikut zsertakan zguru 

dalam zkegiatan zkelompok zkerja guru z(KKG). Kelompok zkerja zguru z(KKG) 

merupakan zsalah zsatu zusaha zyang zdapat zdilakukan zdalam zmeningkatkan 

profesional zguru. Yang zmana zKelompok zKerja zGuru z(KKG) zmerupakan zkegiatan 

yang zbersifat zstruktural z yang z dibentuk z oleh guru-guru z di z Sekolah z Dasar, 

di z suatu zwilayah z atau z gugus sekolah z sebagai z wahana z untuk z saling 

bertukar zpengalaman zguna zmeningkatkan zkemampuan zguru zdan zmemperbaiki 

kualitas zpembelajaran. Hal tersebut sesuai denagn pendapat Suparlan (2006) mengenai 

langkah-langkah yang harus ditempuh untuk meningkatkan mutu pendidik adalah melalui 

pembinaan profesional guru yakni: 1). Kelompok Kerja Guru (KKG) 2). Musyawarah 

Guru Mata Pelajaran (MGMP) 3). Musyawarah Kerja Kepala Sekolah (MKKS) 4). 

Musyawarah Kerja Pengawas Sekolah (MKPS 

 Maka zdari zitu zkepala zmadrasah zMI zAl-Maarif z02 zmengikut z sertakan 

guru-guru z dalam zkelompok z kerja z guru z (KKG) zdengan zharapan zguru-guru MI 

Almaarif zini zmendapatkan zpengetahuan zyang zbaru zdan zbisa zmemperbaiki 

kompetensi zyang z dimilikinya. Mengacu zpada ztemuan zdi zatas, zhal ztersebut sesuai 

dengan zteori ztentang zmodel zdan zpengembangan zguru zpada zpoint zke zlima yakni; 

Inquiry zatau zpemeriksaan zmerupakan zstudi zkerjasama zoleh zpara zguru zsendiri 

untuk zpermasalahan zdan zisu zyang ztimbul zdari zusaha zuntuk zmembuat zpraktik 

mereka zkonsisten zdengan znilai-nilai zbidang zpendidikan. 

b. Dalam zbentuk zNon zFormal 

1) Kedisiplinan z 

Kepala zmadrasah zMI zAlmaarif z02 zSingosari zdalam zmeningkatkan 

profesional zguru zdi zmadrasah zyakni zmelalui zpeningkatan zkedisiplinan zguru. 

Dalam zpeningkatan zkedisiplinan zguru zdi zMI zAlmaarif z02 zSingosari, zkepala 

madrasah zjuga zmelakukan zpengawasan zterhadap zguru zyang zsedang zmengajar. 

Setelah zselesai zmengajar zterkadang zkepala zmadrasah zmemanggil zguru zuntuk 

memberikan zbimbingan zdan zarahan zserta zmemberikan zmotivasi zkepada zpara guru 

agar ztetap zsemangat zdalam zmelaksanakan ztugas zsebagai zguru zatau zpendidik. 
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Hal ztersebut zsesuai zdengan zpendapat zRobbins z(2016) zyang mendifinisikan 

zbahwa zkepemimpinan zmerupakan zkemampuan zuntuk memengaruhi sekelompok 

zanggota zagar zbekerja zmencapai ztujuan zdan zsasaran. Dalam zhal zini, kepala 

zmadrasah z zberusaha zmembantu zpara zguru zdan zstaf-stafnya zuntuk memikirkan 

zmemilih zdan zmerumuskan ztujuan zyang zakan zdi zcapai. Oleh zkarena itu, zkepala 

zmadrasah zharus zdapat zmelaksanakan zkepemimpinannya zsehingga tugas-tugasnya 

zyang zdapat zdilaksanakan zdengan zbaik (Yahya, z2013).  Salah satunya yakni dengan 

meningkatkan kedisiplinan guru, karena hal tersebut juga akan mempengaruhi 

peningkatan prestasi peserta didik. Sebagaimana pendapat Musrofi (2010), yang 

mengungkapkan bahwa cara yang dilakukan untuk meningkatkan prestasi akademik 

peserta didik diantaranya adalah meningkatkan kedisiplinan. Disiplin dapat membuat 

seseorang (guru) tidak merasa dipaksa dalam mentaati peraturan dan dalam menjalankan 

tugasnya sebagai pendidik, akan tetapi dapat memerintah diri sendiri untuk melakukan 

sesuatu dengan penuh rasa tanggung jawab (Pidarta, 1992)Berdisiplin juga dapat 

menjadikan seseorang memiliki kecakapan dalam melakukan suatu pekerjaan yang baik, 

juga pembentukan proses kearah pembentukan yang luhur. 

Menurut zTabrani z(2013) zmengenai ztugas zkepala zmadrasah. Kepala 

madrasah zsebagai zmanajer zmemerlukan zperannya zagar zdapat zmemberikan 

kontribusi zyang zoptimal zdalam zmeningkatkan zkinerja zsekolah zsehingga zkinerja 

guru zakan zsemakin zbaik. Sebagai zmotivator, zkepala zmadarah zjuga zharus zmampu 

memberi zdorongan zyang zmenggerakkan zseseorang zbertingkah zlaku. Oleh zkarena 

itu, zkepala zmadrasah zharus zmampu zmemberi zmotivasi zdan zmenjadi zmotivator 

bagi zorang-orang zdi zlingkungan zsekolah zbaik zguru, zsiswa zataupun ztenaga 

pengajar zdi zsekolah. 

Hasil zpenelitian zmenunjukkan zbahwa zstrategi zyang zdijalankan zoleh Kepala 

Madrasah zdi zMI zAlmaarif z02 zSingosari zsudah zsejalan zdengan zteori zmenurut 

Thomas zGordon yang menyatakan bahwa Perilaku dan tata tertib yang sesuai dengan 

peraturan dan ketetapan atau perilaku yang diperoleh dari latihan.Kepala zMadrasah 

mengajarkan zsikap zdisiplin zyang zia ztekankan zkepada ztenaga zpendidik zdan tenaga 

kependidikan zserta zstaf zdan zkaryawan zmadrasah zdengan ztujuan zagar zmenjadi 

suri ztauladan zbagi zpeserta zdidik zuntuk zbelajar zdengan zpembiasaan zmengerjakan 

hal-hal zyang zbaik, zpositif zserta zbermanfaat zuntuk zdirinya zdan zlingkungan 

sekitarnya. Sikap zyang zditerapkan zoleh zKepala zMadrasah ztersebut zsejalan zjika 

dikaitkan zdengan zayat zAl-Qur’an zsurat zAl-Anbiya zayat z73 ztentang 

kepemimpinan zdalam zislam zmenjelaskan zbahwa zpemimpin zyang zbaik zadalah 

pemimpin zyang zbisa zmemberi zsuri ztauladan zserta zcontoh zdalam zmelakukan zhal-

hal zyang zpositif zdan zberbuat zkebaikan zterhadap zsesama. Oleh zsebab zitu, 

pemimpin zharus zmampu zmemberikan ztauladan zyang zbaik zkepada zbawahannya. 
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Kepala zMadrasah zmenerapkan zhal ztersebut zsemata-mata zuntuk menjadikan 

zMI zAlmaarif z02 zSingosari zsebagai zlembaga zyang zunggul zsalah zsatunya 

zdengan zmeningkatkan zprofesionalisme ztenaga zpendidik zdengan zmenerapkan 

zbelajar zdisiplin. Dari zsini zpeneliti zbisa zsimpulkan zbahwasanya ztindakan zyang 

zdilakukan zoleh zbapak zM.Ishom zselaku zpimpinan zakan zberdampak zbesar zbagi 

zkemajuan zMadrasah. Strategi zdisiplin zyang zbeliau zterapkan zsangat zbermanfaat 

zkarena zmasih zbanyak ztenaga zpendidik zdan zkependidikan zdatang zterlambat zke 

zMadrasah zhal ztersebut zyang zakan zmenjadi zcerminan zdan znantinya zakan zditiru 

zoleh zpeserta zdidik. Oleh zkarena zitu, zpenerapan z zkedispilinan zyang zdilakukan 

zoleh zKepala zMadrasah zmembuat ztenaga zpendidik zdan zkependidikan zakan 

zsegan zatau zmalu zjika zdatang zterlambat. Kepala zMadrasah zmembuat zketentuan 

zbagi ztenaga zpendidik zyang zterlambat zdatang zdia zlangsung zmengirimkan zpesan 

zalasan zketerlambatan zyang zjelas zkepada zKA zTata zUsaha zyang znantinya zakan 

zdisampaikan zkepada zKepala zMadrasah zdan zuntuk ztenaga zpendidik zyang ztidak 

zbisa zmasuk zatau zada zkepentingan zwajib zmembei zizin zdengan zalasan zyang 

zjelas ztetapi zkalau zdia zmempunyai zjam zmengajar zmaka zwajib zmemberi ztugas 

zkepada zpeserta zdidiknya. 

2) Penambahan zfasilitas zpenunjang 

Dalam zpelaksanaan zpeningkatan zpelayanan zdan ztambahan zfasilitas, 

merupakan zbentuk zmeningkatkan zprofesional zguru zdi zMI zalmaarif z02 zSingosari. 

Hal ztersebut zjuga zmerupakan ztindak zlanjut zdari zproses zperencanaan. Sasaran dari 

pengembangan zsarana zdan zprasarana zyaitu zterwujudnya zsarana zdan zprasarana 

pendidikan zdi zsekolah zyang zsesuai zStandar zNasional zPendidikan zyaitu zdengan 

memanfaat zkan zdana zyang zada zatau zmencari zterobosan zlain zdalam zpenambahan 

dana zuntuk zperbaikan, zpengadaan, zpembangunan zgedung, zdan zruangan zsesuai 

deengan zkebutuhan zmadrasah. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Mulyasa (2004) 

menjelaskan bahwa fasilitas pembelajaran adalah peralatan dan perlengkapan yang secara 

langsung dipergunakan dan menunjang proses pendidikan, khususnya dalam proses 

belajar mengajar, seperti gedung, ruang kelas, buku, perpustakaan, laboraturium, meja, 

kursi, serta alat-alat dan media pengajaran lainnya. 

Rencana pelaksanaan fasilitas tambahan juga tertuang dalam Program Kerja 

kepala Madrasah yang tertulis pada No 11 yakni satandar pengadaan dan peneriman 

barang bahwa madrasah mengajukan pengadaan barang dengan mendatai semua fasilitas 

yang kurang memadai dalam proses belajar mengajar. Bentuk peningkatan profesional 

guru di MI Almaarif 02 Singosari antara lain yakni Penyediaan fasilitas penunjang untuk 

pembelajaran di perpustakaan. Dulyono dalam (Reski, 2018) mengemukakan bahwa 

kelengkapan fasilitas belajar akan membantu siswa dalam menjalankan proses belajar, 

dan kurangnya peralatan dan perlengkapan atau fasilitas belajar akan menghambat 
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kemajuan belajarnya. Fasilitas adalah sarana penting yang dibutuhkan untuk membantu 

kegiatan belajar sehingga terciptanya minat belajar siswa yang tinggi. Proses belajar dapat 

dipengaruhi oleh fasilitas belajar yang memadai, yang artinya proses belajar akan berjalan 

baik jika memiliki sarana dan prasana yang lengkap. 

Kepala zmadrasah zmerupakan zperan zbesar zbagi zsuatu zpendidikan zkarena 

sangat zberpengaruh zdalam zperkembangan zsuatu zpendidikan. kepemimpinan zyang 

sangat zbijak zdan zberwibawa zsangat zmenentukan zbagi zberkembangnya zsuatu 

pendidikan. suatu zlembaga zpendidikan zsangat zmemerlukan zseorang zpemimpin 

yang zefektif zdalam zmengelolanya. “Peranan zmadrasah zsebagai zkemandirian belajar 

adalah zsuatu zbentuk zbelajar zyang zterpusat zpada zkreasi zsiswa zdari zkesempatan 

dan zpengalaman zpenting zbagi zsiswa zsehingga zmampu zpercaya zdiri, zmemotivasi 

diri zdan zsanggup zbelajar zsetiap zwaktu” z(Ertanti, z2007:57). Jadi, zsarana zprasana 

merupakan zwadah zuntuk zmenunjang zpeningkatan zprofesional zserta zpola zpikir 

siswa zdan zguru zterhadap zprestasi zpembelajaran 

3. Evaluasi Pelaksanaan peningkatan kompetensi profesional guru d MI Almaarif 02 

Singosari 

Berdasarkan dari hasil pengamatan peneliti Kepala Madrasah MI Almaarif 02 

Singosari pola kepemimpinan yang digunakan dalam pengambilan keputusan adalah 

menggunakan pola kepemimpinan demokrasi. Pola kepemimpinan ini lebih 

mendahulukan hasil musyawarah mufakat untuk menentukan suatu pengambilan 

keputusan yang akan digunakan nantinya. Hal tersebut dibuktikan dengan rapat bersama 

antara atasan dan seluruh karyawan ketika menentukan jam masuk kantor di awal periode 

bapak M. Ishom sebagai Kepala Madrasah. Di dalam melakukan peningkatan 

profesionalsime guru tentu tidak mudah untuk dilalui, ada banyak dampak yang dirasakan 

baik itu bagi lembaga atau guru itu sendiri. Dampak yang dirasakan dari peningkatan 

profesionalisme guru ada 2 yaitu dampak positif dan dampak negatif, adapun dampak 

yang dirasakan di MI Almaarif 02 Singosari.  Suryobroto (2010) menyatakan bahwa 

dengan adanya pelaksanaan evaluasi yang terus menerus terhadap berbagai aspek 

akademik dan administratif, dan pemanfaatan hasilnya untuk penyempurnaan/perbaikan 

mutu.  

D. Simpulan   

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dan setelah melakukan analisis data-data 

yang ada tentang Kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan kompetensi 

profesional guru di MI Almaarif 02 Singosari Malang, mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan, sampai ke hasil pelaksanaan Kepemimpinan kepala madrasah MI Almaarif 

02 Singosari berhasil dalam meningkatkan kompetensi profesional guru.  
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